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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Analisis gaya bahasa yang telah dilakukan terhadap berita utama surat kabar 

suara NTB edisi bulan Januari 2021 , diperoleh hasil penelitian terhadap ragam gaya 

bahasa pada berita utama. Selanjutnya, dari beragam gaya bahasa yang diperoleh 

terungkap makna dari masing-masing gaya bahasa pada berita utama dan muncul 

gaya bahasa yang dominan diantara beragam gaya bahasa yang ditemukan. berita 

utama surat kabar suara NTB edisi bulan Januari 2021  yang memiliki beragam 

gaya bahasa dalam temuan penelitian ini, dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

macam gaya bahasa.  

1. Temuan gaya bahasa pada berita utama surat kabar suara NTB seperti gaya bahasa 

klimaks, antiklimaks, repetisi, asonansi, erotesis, koreksio, eufemisme, tautologi, 

erotesis, hiperbola, metafora, personifikasi, dan gaya bahasa berdasarkan tempat. 

Beragam gaya bahasa dalam berita utama surat kabar suara NTB edisi bulan Januari  

2021 yang diperoleh memiliki makna. Temuan dari 13 gaya bahasa tersebut 

memiliki makna tersendiri sesuai dengan karakteristik dari masing-masing gaya 

bahasa memberikan perbedaan makna, namun semua temuan memiliki keterkaitan 

satu sama lain.  

2. Peran dominan gaya kebahasaan ditemukan dalam dua gaya kebahasaan gaya akor 

dan gaya pengulangan. Peran gaya bahasa yang dominan ini adalah untuk 

menekankan informasi kepada pembaca di atas segalanya, untuk membantu 
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pembaca memahami berita lebih cepat, dan mengulang kata atau kelompok kata 

untuk membantu pembaca mendapatkan perhatian dan ingatan, akan memberikan 

informasi yang menarik. Menekankan pentingnya kata dan frasa sebagai informasi 

penting dalam berita, memperkuat maksud yang ingin disampaikan pembaca, 

penulis, atau menekankan gagasan yang ditulis oleh penulis berita. 

5.2 Saran  

         Penelitian lain dapat mengembangkan penelitian serupa. Penelitian ini juga 

memiliki banyak keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Peneliti juga 

menawarkan saran untuk peneliti selanjutnya, wartawan surat kabar, mahasiswa 

dan mahasiswa. 

         Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini menganalisis jenis-jenis bahasa 

headline yang dapat digunakan pada surat kabar Ara NTB. Kajian lain dapat 

berkembang dengan tema lain seperti diksi, pemahaman dan makna puitis lainnya. 

Penelitian ini membatasi penulisan di surat kabar Suara NTB. Diharapkan lebih 

banyak peneliti yang menginginkan target penelitian dari surat kabar lain seperti 

Lombok Post. Studi ini berfokus pada edisi Januari 2021. Peneliti juga diharapkan 

dapat lebih mendalami wacana berita utama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Asonansi 1,2,3 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Eufemismus 1 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Eufemismus 2 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Eufemismus 3 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Repitisi 1 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Repitisi 2 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Metafora 1 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Metafora 2 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Metafora 3 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Tak Resmi  
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Personifikasi 1 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Personifikasi 2 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Klimaks 1,2,3  
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Pleonasme 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Non Bahasa (Berdasarkan Tempat) 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Antiklimaks 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Ironi 1 
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4.1 Gambar Gaya Bahasa Ironi 2 



 

85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

86 
 

 

4.1 Gambar Gaya Bahasa Koreksio 
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4.1 gambar gaya Bahasa erotesis  
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